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KATA PENGANTAR

Kertas Kebijakan dan penelitian inl dapat diselesaikan atas dukungan berbagal pihak
Untuk tu atas nama Lembok Research Center, kami n'lenya'aﬂ-'n:i'alkan tenma kasih
kepada INKLUSI BaKTl yang telsh memfasilitasi pelaksanaan penelitian ini. Ucapan
tenma kasih juga kami sampaikan kepada Pemenntah Desz Danger, Pemenntah
Desa Lendang Nangka Utara dan para informan yang telah memberikan banyak
sekali informas! di setiap tahapan pepgumpulan data Selain iy, kami juga
mengucapkan tenma kasih kepada para peneliti tamu yang telah membantu seluruh
pengumpuian data. Tanpa dukungan dan bantuan pinak-pihak tersebut. penelitian ini
tidak akan teriaksana dengan balk
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Tak Kenal Maka Tak Sayang Peribshasa ini sangat tepat menggambarian
Komunitas Welu Telu di Kabupaten Lombek Timur Komunitas penganut Wetu Telu
merupakan salah satu dan komunitas adat tradisionat yang hidup dan berkembang di
masyarakat Fulau Lombok. Terkait dengan keberadaannya, selama ini Komunitas
penganut Wetu Telu secara umum identik dengan Desa Bayan, Katupaten Lombok
Utara yang menjadi episentrumnya Namun apabila ditelusuri lebih jauh, keberadaan
komunitas i banyak juga terdapat di Kabupaten Lombok Timur, Salah satunya di
Desa Danger dan Dess Lendang MNangkz Utara yang masuk dalam wilayah
Kecamatan Masbagik dan menjadi daerah penelitian

Studi awal dan penelitian in menemukan bahwa keberadaan komunitas penganut
Wetu Telu di Kabupaten Lombok Timur tidak menjadi perhatian dan terdokumentasi
dengan baik. Dari aspek kuanlitas populasi penganut Wetu Telu tergolong signifikan
dimana, mereka terkonsentras) di dasrah pedesaan lerfeniu yang ada di wilayah
penelihan.

Hasil studi menemukan bahwa stigma negatif yang disematkan pada komunitas ini
sepert sesat karena perbedaan pemahaman didalam rmenjalankan rual agama yang
berbeda dengan agama mamstream yang dianut mayontas etnik Sasak dekat
dengan minuman keras, dan berbagai stigma negatif lainnya yang telah berdampak
terhiadap tidak diterimanya mereka secara wajar dalam pergaulan sosial Mereka
hidup mengelompok, tersekat oleh batas geografis yang mengisclasi mereka,
maupyn terhalang garis imajiner akibat sekat-sekat sosial yang membuat mereka
berbeda dengan kelompok lainnya.

Kata Kunci: wetu telu, inklusi sasial, masyarakat adat, demokrasi
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. PENDAHULU.

1. 1 Latar Belakang dan Tujuan Studi

idalam pembangunan  keberadaan masyarakat yang  rentan  sepert

masyarakat miskin, perempuan, anak-anak disabilitas maupun komunitas

kepercayaan lokal cenderung memiliks kerentanan yang oo untuk
mengalami ekskiusi dalam pembangunan. Ekskiusi tersebut tdak hanya dan
kesempatan untuk menikmati hasil pembangunan, tetapi juga kesempatan untuk
berpartisipas! aktif dalam pembangunan Kensekuensinya, warga yang renian ini
cenderung memilikl kualitas mdup lebih rendah dan pada warga umum yang memilik
akses lebih. tingkat pendidikan dan kesehatan yang lebih rendah, serta kesempatan
keria dan akses terhadap fasilitas umum yang lebih terbatas Di samping itu, rumah
tangga masyarakat yang rentan i leblh banyak ditemukan pada kelompok
kesejahteraan rendah Kondisi-kondisi ini pada akhimya makin memarginalian
peluang masyarakat dengan komunitas seperti imi urtuk berpartisipgasi aktif dan
bamiakna dalam pembangunan.

Mewyudkan pembangunan yang inklusit bagi masyarakat yang rentan lerutama
komunitas kepercaysan lokal telsh menjadi salah satu prinsip kerangka tujuan
pembangunan global atau Suistainable Development Goal's (SDG's) Penggunaan
prinsip pembangunan yang inklusif ini ditwukan untuk memperbaiki  kondisi
ketidakmerataan yang teradi akibat ketidakseimbangan kekuatan, suara, dan
pengaruh antar Individwantar kelompok {termasuk indiiduwkelompok penyandang
disabiltas) dalam proses pembangunan

Pembangunan inklusif diharapkan dapat memperkuat tidak hanya tatanan skonomi,
tetapi juga tatanan sosial dan lingkungan dalam pembangunan berkelanjutan (United
Nations, 2018). Tanpa adanyz upaya mewujudkan pembangunan inklusif, komunitas
kepercayaan lokal mi gkan makin termarginalkan yang selanjutkan akan makin
memperparah wajah kenmiskinan dan ketimpangan (Depariment of Foreign Affairs and
Trade, 2018)

Komunitas masyarakat adat dan kepercayaan lokal merupakan kelompok masyarakat
vang memiliks asal usul leluhur {secara turun-temurun) berada di wilayah geoarafis
terientu seria memiliki sistem nilal, ideglogi, politik, ekonomi, budaya, sosial dan
wilayaht sendin Salah satu cn dan masyarakat adat yakm memiliki kedalaman
pengetahuan, serta sistem sosial-ekonomi yang fangguh dan bertumpu pada
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keseimbangan alam dan sislem produksi yang lebih menekankan pada ‘sumber
ekonom dan berladang, berkebun, beternak disb.

Komunitas Wetu Telu merupakan salah satu dan komunitas adat tradisicnal vang
hidup dan berkembang di masa_.raral-:ét Pulau Lombok Komunitas adat tradisional ini
banyak dijumpai di Desa Bayan, Kabupten Lombok Utara sebagal episentrumnya
Mereka membeniuk strata sosial dengan mengedepankan tiga unsur, yaitu manusia,
pencipia, dan alam semesta.

bi Desa Bayan, komunitas ini sudah berkembang dengan sangal baik Mercka
memilikn sosck panutan yang hadir pada din searang kiai. Kial inilah yang berperan
dalam mengatur dan menjaga Keseimbangan antara kefiga unsur ini agar manusia
sang pencipta, dan alam semesta dapat berjalan sinergis. Setiap masyarakat akan
patuh dan mematuhl anjuran dan larangan yang dikeluarkan oleh sang ki Dalam
katannya dengan aIéﬂ'r semesta. telah tertanam pada din masyarakat untuk
senantiasa memuliakan alam semesta Artinya, keberadaan alam bukaniah untuk
dicksplottas, tetapl untuk dijaga dan dilestarikan. Ini terbukt dalam praktik kehidupan
masyarakat Wetu Telu di Desa Bayan, mereka memeihara hutan adat Upaya
pelestanan alam juga tecermin dalam tindakan menanam ulang setiap tanaman yang
diamibil.

Apabila seorang warga menebang pohon, maka ia harus menanam pohon yang lain
sebagai ganti atas tindakannya tersebutl sebagai konsekuensi uniuk menjaga
keseiniiangan alam agar terus hidup dan terjaga Mereka pun menjalankan hidup
sebagaimana masyarakal pada umumnya, mempercleh akses yang sama dengan
masyarakat |ain, seperti skses pendidikan, kesshatan, politik dan lain-iain. Apz vang
dilakukan oleh komunitas Wetl Telu di Desa Bayan ini dapal berjalan dengan baik
karena didukung pula oleh pengakuan pemerintzh terhadap keberadaan mereka

Namun, tidak samuz komunitzs Wetu Telu mendapatkan kesempatan dan perlakuan
yana sama sepert komundas Wetu Telu di Bayan Inl mermbuka satu kenyataan lain,
bahwa komunitas Wetu Telu di Pulau Lombok tidak hanya berada di Bayan saja.
Sejadh ini, ketika mendengar komunitas Wetu Telu, perhatan orang akan selalu tertuju
pada Bayan Padahal, tidaklah demikian. Di tempal lain pun masih ada komunitas
Wetu Telu yang berkembang sampai saat im. Salah satunya adalah di Kabupaten
Lombok Timur.

Studi awal tim ini menemukan keberadaan komunitas Wetu Telu di Kabupaten Lombok
Timur di Kecamatan Masbagik. Namun, selama ini, keberadazan komunitas Wetu Telu
ini lebih seringkali tidak terekspos dan terdokumentasikan dengan baik Padahal,
secara Kuarntitas anggola komunitas masyarakat penganut Wetu Telu i tergolong
cukup signifikan mendiami perkampungan tertentu yang ada di kecamatan tersebut,




Hal ini bisd jadl disebabkan oleh komunitas i tidak terfekus pada satu ik tempat
namun berpencar di beberapa kekadusan yang ada di Desa Danger Desa Lendang
Nangka, Desa Lendang Nangka Utara dan Desa Kumbang yang ada di Kecamatan
Masbagik

Adat-istiadat dan nilai sosial budaya komunitas Wetu Telu merupakan salah saty
modal sosial yang dapat dipertahankan dan dimanfaatkan dalam rangks pelaksanaan
pembangunan, sehingga perlu dilakukan upsya pelestarian dan pengembangan
sesyual dengan karakienstik masyarakat adat tersebut ssbagaimana yang diatur dalam
Permendagrn No. 52 tahun 2007 Ofeh sebab itu, dipandang periu adanya upaya uniuk
menjaga dan memelihara kebaradaan komunitas adat tersebut melalui studi dan nset
sera pendokumentasian yang diharapkan nantinya bisa menadi bahan rujukan
pengetahuan tentang keberadaan Komumitas Wetu Telu yang ada di Lombok Timur,
terutama di Kecamaan Vasbagik

1. 2 Metodologi
1. 2. 1 Metode

Dalam kajian mi menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode pengambiian
data secara langsung maupun dengan studi iteratur’pustaka. Ada beberapa tahapan
yang diiakukan dalam pengambiian data secara langsung yaitu a) Surver, Surve
dilakukan pada awal kegiatan untuk mengetahul aktivitas dan kapasitas pada lokasi
penelitan, bl Wawancara mendalam; wawancara dilakukan kepada beberapa
responden dengan menggunakan beberapa perianyaan kuna dan ©) Focus Group
Discussion; Diskusi terarah atau Forus Group Discussion (FGD) dilakukan sebanyak
tiga kall. FGD periama melbatkan para tokoh yarg dapat membenkan berbagal
informasi terkait dengan keberadaan kepercayaan local FGD ke dua terkait dengan
Mode! pengumpulan dan up date data terpilah, Dan FGD ke tioa terkait dengan bentuk
penmgkatan kapasitas yang akan dilakukan dengan OFD yang menjadl stakeholder
kunct

Selanjutnya dilakukan penelaahan ¢an sumber-sumber pustaka yang berupa buku,
jurnal ilnuah. dokumen. ataupun hasil peneliian yang terkait dengan bahasan agama
lokal di Indenesia dan gagasan moderasi agama: Penelitian ini menekankan pada
review dan analisis teks terkait dengan tema yang sudah ditentukan Selanjutnya, hasil
analisis dan data-data pusiaka tersebul ddesknpsikan sesual  dengan
rumusan/identifikasi penelitian, dan terakhir hasilnya disimpulkan secara singkat dan

lugas




1. 2. 2 Kerangka Analisis

Hasil (outcome) yang diharapkan dan assessment yang dilakukan yaitu mendorong
pembangunan inkiusif adalah tercapainya partisipasi penuh dan kesetaraan bag
komunitas Wetu Telu di dua desa dampingan INKLUS| BaKT1-LRC Partisipasi penuh
komunitas Wety Telu dalam pembangunan inl berkaitan erat dengan proses
pemberdayaan masyarakat rentan khususnya bagi kemunitas Wetu Telu di berbagai
bidang kehidupan (Longwe dalam Ju'beh, 2017), '

Proses pemberdayaan dapat terjadi melalui preses timbal balik antara penciptaan
gks== bag komunitas Wetu Telu terhadap pendidikan, ekonomi, informasi, dan
layanan kesshatan yang memadail dan peningkatan kesejahteraan komunitas Wetu
Telu (terpenuhinya kebutuhan dasar mereka sepertl kebutuhan makanan, perumahan,
dan pendapatan) Penciptaan akses dan peningkatan kesejahieraan tersebut
berpeluang memunculkan kesadaran komunitas terhadap hak-hak dan kekuatan yang
mereka miliks untuk membawa penlbahan Kesadaran fersebut akan membenkan
dorongan untuk berpartisipasi penuh dan setara dalam proses pembangunan, dengan
syarat adanya dukungan lingkungan (fisik dan masyarakat) dan kebijakan yang ramah
terhadap masyarakat rentan kKhususnya komunitas wetu telu

Studi ini menggunakan kerangka pembangunan inklusif urtuk memeiakan situasi
pembangunan inklusif komunitas Wetu Telu di Desa Danger dan Desa Lendang
Nangka \tara Penilaian terhadap situasi pembangunan inklusif melipub penilaian
kondisi kesejahteraan akses ternadap pelayanan kesehatan pendidikan, informas:,
dan pekerjaan, serta kondisi partisipas pembangunan komunitas




Il. PEMBAHASAN

2.1 Profil Desa Danger dan Desa Lendang Nangka Utara

2. 1.1 Lokasi dan Keadaan Geografis

Desa Danger dan desa Lendang Nangka Utara terietak di sebelah utara dalam wilayah
Kecamatan Masbagik Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa ‘Tenggara Barat
(NTB). Desa Danger dan desa Lendang Nangka Utara merupakan lokasi
bermukimnya sekslompok masyarakat yang mengidentifikasi dirl sebagai komunitas
adst yang populer dengan nama Komunitas adst Wetu Telu, yang memiliks pemimipin
adat atau dissbut dengan istilah Kyai

i Kedua Desa i merupakan scbagal sebuah wilayah admimsirasi setingkat
desa’kelurahan, dan pada pnnsipnya tumbuh dan terbangun dengan dua kelompok
masyarakat yang baleh dikatakan berbeda dengan satu sama lainnya dalam banyak
hal, terutama perbedaan yang paling menonjo! adalah persoalan dalam pandangan
Mdup, yaitu satu kelompok masyaraxat yang memang berpegang teguh pada agama
lzlam sebagai pedoman dalam berkehidupan, dan satu kelompok masyarakat lainnya
adalah kelompok crang-orang yang menamakan dirinya islam dengan beberapa ritual
yarng berbeda atau sering Juga masyarakat dimaksud disebut komunitas- Wetu Telu

D=sa Lendang Nangka Utara memiliki bentang aslam Dergelomizang berbukit-bukit
dengan kemiringan B0°, di ketnggian mlal dan 411 mdpl hingga 518 mdpl dan
merupakan pedesaan lembah Rinjani yang berbatasan langsung dengan hutan tropis
Taman Nasional Gunung Rinjani (TNGR) Curah hujan 1850 mm'th pada suhu
rata-rata 107 — 327 eeleius. Desa Lendang Nangka Utara memiliki luas wilayah sekitar
990 Ha dan terbagi menjadi dua belas dusun, yaitu - Otak Pancor, Gtak Pancor Utara,
Borok Lelet. Jimse Kagmitan, Lowang Sawak. Benteng Montong Sube, Benteng
Sefatan, Benteng Utara, Masjid Bakiq, Gonjong Utara dan Gawah Malang. Jumiah
penduduk Desa Lendang Nangka Utara adatah 10.532 jiwa-dan 3.456 kepala keluarga
dengan rincian laki-laki sebanyak 5 184 orang dan perempuan 5,348 orang

Secara umum gambaran sosial d Desa Lendang Nangka Utara masih diklasifikasikan
pada tingkatan kesejahteraan yang rendah, hal ini dipicu oleh fakiorfakior yang
mempengaruli antara lain - tingkat pendidikan masyarakat pertumbuhan penduduk
yang tinggl, pemukiman KumuR, lagangan Kera yang sempil Dan beberapa indikator
tersebut, dapat diuraikan sebaga berkut keluarga pra sejahitra sebanyak 1.038¢ KK:
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sefahiera | sebanyak 1 504 KK, Ssiahira |l sebanyak 588 KK sejahira |l sebanyak
324 KK; dan sejahtra 11| plus sebanyak 315 KK

Sedangkan Desa Danger memiliki jumiah penduduk Berdasarkan data Desa pada
bulan Januan 2020, jumizh penduduk Desa Danger sebanyak 13 489 orang. Jumiah
Kepaia Keluarga (KK) sebanyak 4 082 KK '

2. 1. 2 Pola Pemukiman

Pola pemukiman penduduk di dalam kawasan kemunitas wetu Telu hingga saat 1ni
masih mempertahankan pofa lama, terkait dengan system kepercayaan mereka yang
masih kokoh.

Paola pemukiman penduduk berkelompok satiap kewilayan, misalnya Nyelak di desa
danger dan Otak Pancar di Lendang Nangka Utara Sebagai pembatas antara
komunitas inl dengan masyarakat umumiainnya sepert! kall atau pant dan jalan. Dan
di depan rumah Kyai memiliki Barugag (Semacam Gazeboe) dengan enam liang
Barugaq ini digunzakan untuk melakukan musyawarah dan melakukan kegiatan ritual
lainnya. Dan bigsanya barugaq di pakal untuk menenma tamu.

Rumah-rumah komunitas pada saat ini sudah bervariasi mengkuti perkembangan
zaman Sudah banyak rumah yang sudah memakai baiu, semen khas rumah
masyarakat pada umumnya

2. 2 Sejarah Wetu Telu

Bicara aspek demografi, populasi terbesar dl Pulau Lombok iafah efnis Sasak
Jdumiahnya ditaksir mencapa kisaran 80 persen. Disamping itu, jJuga ada etrus Mbejo
di Puiau Bima dan etnis Sumbawa di Pulau Sumbawa Pun etnis Ball dan Jawa tanpa
terkeciiali. Menarik dicatat, seorang anfropolog Judith L Ecklund pemah mengatakan,
‘Memjad Sasak lalah berart reetjadt Mushim™ Meskipun begitu ‘menyederhanakan
wajah keislaman stnis Sasak ialah sebagai satu model, tentu sebuah kesalahan
Pasainya Lombok adalah potret sebuah mozaik keislaman yang mencerminkan
adanya keragaman wajah Islam di Indonesia

Pun jika sementara inl Islam di Lombok dikenal secara sterectipe cenderung
dipraktekkan secara orfodoks dan kaku dibandingkan daerah [am, tentu pandangan
Itu tak sepenuhnya benar. Pulau Lombok juga menyimpan vanast model keislaman
lain.

Bi Wilayah Nyelak Desa Danger dan Otak Pancor Desa Lendang Nangka Utara




Kabupaten Lembek Timur misalnya. Masyarakatnya memiliki ritual dan cara meyakini
keyaiinan dengan beaitu teguh dan kuat Walaupun kebanyakan masyarakat
memandangnya dengan berbeda Tak jauh beda dan masyarakt di lereng Gunung
Agung Pulau Ball, sebagian masyarakat di lereng Gunung Rinjani juga masih
memercayal kekuatan adikodrati yang menjaga gunung. Sepertl umum diketahui,
Gunung Rinjani oleh masyarakat Sasak dianggap sebagal sumber Kekuatan spimtual
dan s=kaligus tempat bermukinnya Dew Anjani

Kaonen, Dewi Anjani ialah sosok perempuan sakli yang semula adalah seorang
manusia, etapl kemudian berubah menjadi ratd jin. Konon lagi, silsilah Bews Anjani
ialah anak penyebar agams Isiam di Pulau Lombok Oleh karena itu puls, nasyarakat
di sekitar lereng Sunung Rinjani juga meyvakini, masyarakat in yang mendiami gunung
itu falah jin Islam ' |

Jika bertandang ke Nyelak dan Ctak Pancer, bukan saja segera didapat sebuah
komuritas yang memiliks adat istiadat yang kenial dengan rasz persaudaraan yang
kuat Di sana b=kal juga ditemui adanya model keislaman masyarakat Sasak yang

"‘Wety Telu” Atau komunitas Sapuk Putek Demikianiah bentuk keislaman einis Sasak
lazim disebut Boleh dikata komunitas yang ada ini merupakan bagian kecil dan
komunitas yang sama di Lombek Timur Dan wilayah i akan menjadi sebuah
episentrum bag komunitas Islam Wetu Telu di seputaran Kecamatan Maskagik dan
kecamatan Pringgasela Lombok Timur

Sebenamya tidak terlalu jelas seiak kapan terminciogl Islam Wetu Telu ini mula
muncul Pasalnya istifah "wetu” termyata tak dikenal dalam kosa kata bahasa Sasak.
Sayangnya, istilah weiu senng disalahartikan sebagail bermakna "waktu”

Karena ditengaral Isiam disebarkan oleh Orang Jawa, maka istiah wetu sering
dipadankan dengan istilah “metu” dalam bshasa Jawa vang arinya ialah "'muncul’
gtau “keluar Sedangkan kata Ctelu” daiam bahasas Sasak berarti hgas Alhasil,

penggabungan dan dua suku kata tersebut Metu Telu atau Wetu Tell ialah bermakna
muncul dan tga hal Tak aneh, senng dipaharm Islam Wetu Telu mempunval
pandangan hidup yang serba telu (tiga), seolah-olah angka itu menupakan angka
sakral

Dalam konteks makna milah, Islam Wetu Telu mengenal tiga sistem reproduksi
mentiog (berbenih), mentelok (bertelur), dan menganak (beranak). Ketiga sistem
reproduks! im jadl cikal bakat seluruh kehidupan di kosmos semesta sebagal bukb
kebesaran Tuhan Sumber lain menyebutkan, ungkapan Wetu Telu berasal dar
bahasa Jawa yaitu Metu Saking Telu, yang berarti keluar atau bersumber dari tiga hal:

- S —
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Al-Quran, Hadis dan ljma Artinya, aiaran-ajaran komunitas penganut Isiam Wetu Telu
juga bersumber dar tiga otoritas tersebut Namun demikian, sekshipun keislaman
Istam Wetu Telu mengkiaim ajarannya bersumber dan tga ctontas, yaitu Al Quran,
Hadis dan ma, bicara dokirin Rukun Islam justry terlihat perbedaan implementasi
antarad Islam Wetu Telu dan Islam pada umumiya.

Fulzu Lombok sanaat erat kaitannya dengan agama Islam, penyebutan pulsu Lombok
sebagal pulau senbu masjid tidak dapat dipungkin kebenarannya. Isiam menjadi jati
din yang kuat dan bdak terpisahkan bag pulau Lembok. Begitupun bag para
penduduk pulau Lombok asli yang disebut sebagal orang sasak

Akan teiapl sama sepert kebanyaxan lslam didasrah-daerah di Indonesia. pulau
Lombok juga mempunyai wama lokal Islamnya sendin yang bigsanya disebut scbagal
lslam Wetu Telu i pulau Jawa, Lombok dan wilayah lain, Islam sarat diwamai oleh
kebudayaan asl setempat * _Islam, dengan segelintir pengecualian, diprakiekkan di
sejuruh kKepulauan Indonesia sebagai sebuah agama tradisional rakyat Dimana-mana
lslam disatukan dengan kepercayaan lckal'

Adanya Islam Wetu telu berkastan erat dengan proses kedatangan agama Islam ke
putau Lombok Dikatzkan bahwa Islam masuk ke pulau Lombok diperkirskan sekitar
pertengahian abad ke-16 gleh sunan Prapen putera Sunan Gin Islam diterima dengan
balk cleh sebagian besar penguasa dan penduduk pulau Lombok, namun ada juga
beberapa golongan masyarakat yang cukup sulit untuk menerma kehadiran |siam
Sampai setelahnya penyebaran Islam di pulau Lombok terus berkembang Dalam
penyebaran mnilah lerdapat proses berenunya Islam dengan kepercayaan dan tradisi
lokal masyarakat sasak vang sudah ada jauh sebelum kedatangan Islam. Dan sinilah
akar munculnya dua vanan besar Isiam yang ada di pulau Lombok yaitu Isiam Wetu
Telu dan Islam Weld Lima

Kenadiran Wety Telu sebaga varian Istam di Lombok sudah lama namun tidak
terdapal keterangan yang jelas tentang asal-usul varian im secara ring dan mutlak.
Terdapat empat versi yang senng dijadikan rujukan jika berbicara tentang asal-usul Ini
meskipun keabszhannya masin sulit untuk diuji

Pertama, dikatakan bahtwa Islam yang datang dan pulau fawa ke Lombok memang
sudah berunsur mistik dan sinkrebik. Sehingga apa yang menadi Islam Wetu Tely
disini adaiah hasil dari pemahaman yang diterima dan penyebar Islam dari Jaws,
mereka tida berkeinginan untuk merubshnya
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Kedua versi ini menyatakan bahwa munculnya Islam Wetu Telu yang sinkretik
disebabkan oleh pendeknya waklu penyebaran Islam di Lombok celh pam ulama
Selain itu dikarenakan tingginya toleransi merska tertadap paham animisme dan
antropormofisme masyarakat Sasak Menurut Goris, sebagaimana dikutip Emi
Budwanti dan Alfons Vander Kreaan, pangeran Prapen. seorang tokoh utama dalam
penyebaran Isiam di pulau Lombok hanya menetap dalam waktu yang tidak teralu
lama. Setelah mengislamkan masyarakat sasak, ja berfolak ke Sumbawa dan Bima
untuk menysbarkan misi Islam dizana. Sepeminggalnya kemudian masyarakai Sasak
kemball menganut Paganisme®.

Dan Bima 1a memang kemball ke Lombok. tetapl juga tidak berlangsung lama dan
mempercayakan peningkstan kwalitas keberagamaan kepada dua pembantunya,
vakni Raden Sumuliz dan Raden Salut Pangeran Prapen kembali meningoalkan
Lombok menuju Ball Karena misinya di Ball menemul kegagalan akibat kerasnya
penaiakan ia kemudian kembali ke Jawa dan tdak lag ke Lombok®

Ketiga, reenyatakan tahwa Wetu Telu iahir sebagai konsekuensi dan strategl dakwah
vang diteragkan oleh para penyebar agama lIslam. seteiah dibeberapa tempat
mengalami kesulitan dalam mempengaruhl penduduk lokal. Pars penyebar agama
islam inl mengaunakan cara-cara yang hati-hatl dan lemah-lembut, segala a@aran tidak
digjarkan dengan keras dan lergesa-gesa. tetapl dengan cara yang teratur dan
periahan-lahan sedikit demi sedikit ajgran syar'at lslam cepat berkembang makin
diigiankan system berantai iga Kyiai dan Jawa mendidik tga orang sanin yang
nantinya |ika meteka sudah dranggap bisa maka akan dilanbk mengadl kylay atau
penghulu. Hal inilah yang membuat ibadah-ibadah terlihat dijalankan dijalankan
kiayi-kiayi ini, s=hingga membuat imbulnya dua golongan yaitu golongan kiayi dan
aclongan awam

Golongan-awam ini seclah-olah hanya mengerakan apa yang dipenntkan oleh Kiayl
dan rajanya saja Mereka sama sekall idak mengerh apa latar belakang atau dasar
mengenakan penntah-penniah tersebut Hal 1m terus benalan sampal saat
sehingga muncullah anggapan apa yang mereka |akukan adalah benar penntah
agama Anggapan ini il menyebabkan yang menjalankan Ibadah hanya
kyai/penghulu saia sedangkan rakyat memikulkan kewajban kepada kyar /penghulu
mereka sajga. Kyai fpenghuiu marekalah yang menanggung segala dosa mereka. Dan
sebagai (mbangannya, rakyat wajib memberikan berfitrah dan bersedekah pada
hari-hari tertentu pada kyai/penghulunya®
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Keempat versi terakhir inl menyatakan bahwa asal-usul Wetu Telu adalah dua putera
pangeran Sangupat, salah satu penyebsr agama Islam di pulau Lombok dalam
sebuah babad yang terfulis di atas daun fomar disebutkan bahwa tokoh inl mempunyai
dug ofang putra, Nurcahya dan Nursada, Nurcahya digambarkan sebagar pendin
Wakiu Lima dan Nursada sebaga pendin Wetu Telu, yang pertama digambarkan
sebagai musim yang oriodox, sementara yang terakhir s=bagai muslim yang
tradisional dan sinkretik Datam babad tersebut antara lain dissbutkan bahwa
pengikut-pengikut wakiu ima diserang oleh berbagal jenis penyalit dan dibmpa
kecelakaan, sementara-penganut Wetu Telu hidup makmur dan memilikn panen yang
berimpah. Dalam keadaan sedemikian lertekan, sang kakak datang kepada sang adik
urituk memimia pertolongan AkRirnya mereka berdua sampal kepada kesimputan
wakiu lima tidak cocok bagi orang Sasak dan merupakan penyebab kesialan. Mereka
kemudian memutuskan untuk meranial waktu lima dalam kurungan besi dan
membuananya ke laut Sefelah hal ni dilakukan, keberuniungan berubzsh dan
keseluruhan tanah Selaparang diberkahi kekayaan oleh Allah®

Dalam sebuah penelitian sosiologls pada abad ke-20, seperti Van Eerde dan
Professor Bousquet, menunjukian bahwa dikalangan masyarakat Sasak tedapal iga
kelompok keagamaan, Sasak Boda, Wakiu Lima dan Wetu Telu Sasak Boda
disebut-sebut sebagal agama ash masyarakat Lombok. Menurut Emi Budiwanti,
agama Boda ditandai oleh animisme’

Bilihat dar penielasanpenjelasan distas dapat dikataskan bahwa Wetu Telu
metupakan perwujudan Islam yang masih memegang nila-nilal adat istiadat dan
keteguhan terhadap penntah pemimpinnya. Kehadiran mereka ditengah masyarakat
pulau Lombok dan dulu sampai sekarang yang masih terus ada patut untuk kita linat
sebagai sebuah bentuk keberagaman yang harus Kita jaga untuk keberlansungan dan
keseimbangan dalam proses berbudaya dan beragama masyarakat Sasak
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2. 3 Komunitas Wetu Telu

Berbicara mengenar kelompok kamunitas Wetu Telu, permikiran kita akan selaiu terfuju
kepada Bayan Lombok Utara Kita tanpa sadar bahwa kita memiliki komunitas ini
dalam bentuk yang beragam dengan jumiah yang lebih besar di Kabupaten Lombok
Timur Assessment kali in dilakukah di dua dess dampingan program INKLUSI-BaKTI
dan LRC yaitu d Desa Danger dan Desa Lendang Nangka Utara.

Desa Danger dan Desa Lendang Nangka Utara secara administrasi masuk ke dalam
Kecamatan Masbaglk Kabupaten Lombok Timur Kedua desa i terletak di bagian
utara. Lendang Nangka Utara langsung berbatasan dengan taman Nasional Gunung
Rinjzni Dilihat dan letaknya yang langsung berbatasan dengan Hutan Kehidupan
masyarakainya sebagian besar menjadi petani dan petemak

Komunitas Wetu Telu vang berada di beberapa desa di kecamatan Masbagik tdak
dapat dipisahkan Komunitas im merupakan komunitas yang s3tu Yang membedakan
hanya letak geografis lokasi bertempat tinggal saja. NMamun dari segi fitual maupun
yang lamnya tetap satu. Hal i bisa dilihat dan juga dari setiap melakukan kegiaian
yang cukup besar semua kial dan masing masing kemunitas akan duduk bersama
untuk bermusyawarah Bahkan untuk memutuskan beberpa keputusan yang sifainya
lebih penting dan untuk kepentingan bag) komunitas yang di luarwilayah

Masyarakat Kemunitas Wetu Telu adalah sebuah kemunitas klasik yang masih kental
akan adal istiadainya dan tradisi, Mereka ini hidup berkelompok dalam suatu
kewilayahan/kekadusan, dan walaupun saat ini sudah mulal menerima modetmisast.
Hal i disebabkan oleh adanya: hubungan masyarakat adat dengan lingkungan dan
hubungan dengan ketuhanannya yang selaly bersandar pada pandangan hidup adat
yang mereka yakini

Dalam hal-hal tertentu mereka berinteraks| dengan lingkungannya (Alam) dengan pola
komunikasi dengan unik Kesederhanan adalah salah satu cri ulama yang
menekankan onentasi hidup saling rukun dalam satu rumpun, saling berbagi, tidak
menjatihkan satu sama lan, menghindan sikap hidup berdelih-lebihan dan hidup a2pa
adanya, serta memperfakukan mahiluk-manluk di sskeliingnya dengan bersahaja
Kehidupan masyarakal komunitas Wetu Telu ini dengan penuh kesederhanaan tanpa
menkirkan hidup mewah, akan membawa maknz tersendinl di tengah kehidupan
masyarakat modem
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2. 4 Pengambilan Keputusan

2.4.1 Keluarga

Hampir semua orang hidup terikat dalam janngan kewa)ban dan hak keluarga yang
disebut hubungan peran (rofe relations) Seseorang disadarkan akan adanya
hubungan patan tersebul karenad preses sosialisasi yang berlangsung sejak masa
kanak-kanak, yaitu preses dimana 1a belajar mengetahui apa yang akan dikehendaki
oleh anggota keluarga lainnya yang akhimya menmbulkan kesadaran tentang
kebenaran yang dikehendaki Tetap ada orang yang merasakan kewajiban itu sebagai
stiatu beban atau tidak pedull akan hak-hak tersebut

Hal ini di dukung oieh pendapat Goode yang menyebutkan bahwa keanekaragaman
tingkah laku yang terdapat i semua lapisan masyarakal yaitu mengenal apa yang
meniadi kewa|lban anak dan orang tug, suami dan s, keponakan dan paman.
Masalah ini senng tenadi dalam masyarakat yang sedang menuju tahap industnalisasi
terutama mengenal kewajiban perempuan.

Akcir=gkhir ini, muncu! perdebatan mengenal perempuan yang menjad 1bu rumah
tangga ‘secara nyala dalam pembangunan Di kelompok Kemunitas Wetu Tely,
pengambilan keputusan dalam keluarga memang masih didominasi oleh Laki-Laki
yang sekaligus menjadi kepala keluarga. Umtuk Keputusan-Keputusan yang penting,
lelaky mermiliki peran utama.

Namun dalam beberapa Keputusan penting seperti pemikahan anak, sekolah anak
migka pertimbangan-perombangan dan kaml (Perempuan) pun dimints pendapatnya.
Walaupun nantinya keputusan akan tetap di kepala keluarga "Biasanya kami diajak
diskusi sama suami mengenai masalah keluarga seperti pendidikan anak maupun
pemikahan” Unakap Inag Roh

2.4, 2 Komunitas

Manusia-di dalam menjalani kehidupannya tidak akan pemah lepas dan pengambilan
keputusan, manusia adalah makhluk pengambil keputusan (decision makingman)
Pengambilan keputusan begitu dekat dengan kehidupan manusia Pengaminlan
keputusan terjadl setiap saat sepanjang hidup manusia. Kehidupan manusia adalah
kehidupan yang selalu disi oleh peristiwa pengambilan keputusan Pengambitan
keputusan merupakan prasyarat penentu tindakan




Pengambilan keputusan yang fidak tepat akan menimbulkan banyak miasalah atau
mungkin saja berupa penyesalan yang hdak kunjung padam. Qleh sebab itu ketika kita
meﬁyat_faﬁ bahwa pengambilan keputusan adalah s3lah satu bagian penting dan
episode kehidupan yang selanjutnya maka kit dituntul untuk memperhatikan
berbagat factor atau hal-hal yang akan muncul kelika suztu keputusan kita ambil.

Memang kita tidak izhu apa yang akan t2rjadi esck han atau masa yang akan datang
namun itu bukaniah alasan untuk menunda atau bahkan tidak membuat suaty
keputusan. Keputusan kita:ambil dalam keterbatasan kita sebagal manusia dengan
mempertimbangkan semua fakior altemalif solusi sebaik mungkin dengan
menggunzkan “alat” pertimbangan yang tepat Pendekatan terhadap penyelesaian
masalah yang benar membantu kita dalam merath keputusan yang memiliki
konsekuensi balk (berhasil manyelesakan masalan).

Cratamt komunitas Wetu telu, pengambilan keputusan mutiak ada pada tetua alau kial,
Untuk urusan-urusan yang siatnye tdak untuk kepentingan bersams, biasanya
keputusan langsung diambil cleh Kiai Namun jika untuk keputusan yang sifainya
menyangkut kepada kelompok malka tetap keputusan mitiak pada kiai namun
menulikl tahapan musyawarah bersama beberapa perwakilan tokof lainnya.

Seperti misalnya jika ada masyargkal yang mau membangun rumzah atau mau
melakukan zklifitas beriani maka biasanya yang bersangkuian akan meminta
pendapat Kial kapan waktunya dimulal, harl apa dan lainnya Namun, jika urusan rifual
adat, maka biasanya dilakukan musyawarah terlebih dahulu. Dian datam musyawarah
tersebut akan langsung dibagl peran-peran masing-masing dan masyarakat it
sendin

‘Tralam waktu dekat i, kami di Nyalak ini akan melskukan kegiztan Maulid Adat,
biasanya dua minggu sebelum kegiatan tersebut kami bersama masyarakat akan
melakukan musyawarah terlebih dahulu untuk menentukan pembagian tugas dan
yang lainnya” Ungkaﬁ Amak Raehan selaku Kiai Komunitas Wety telu di Nyelak
Danger.

2. 4. 3 Pemerintah

Di dalam pemenniahan, model penyusbsnan sebuah kebijakan maupun program
sudah diatur melalul peraturan yang berlaku. Dalam pemenniahan paling bawah yartu
tingkat Desa. penyususnan sebuah kehiiakan dan pregram meialul beberapa shapan
dan diatur dalam sesual dengan Undang-Undang Nomor 8 Tzhun 2014 pasal 78
merupakarn upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan urtuk sebesar-besamya
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kesejafiteraan masyarakal Desa, melalul pemanfaatan sumber daya yang dimiliki
secara berkelanutan. Agar tercapar efekiifitas dan efisiensi dalam pemanfaatan
sumber daya yang relatif terbatas, maka diperiukan perencanaan yang baik dan
sistematis melalui tahapan perencanaan pembanguran jangka menengah maupun
perencanaan tahunan di Desa Penyelenggaraan pembangunan Desa dilakukan
dengan mengedepankan kebarsamaan, kekeluargaan, dan kegotongroyongan guna
mewujudkan pengarusutamaan perdamaian dan keadilan scsial

Selain itu juga. dalam Peraturan Menteri Desa. Pembangunan Daerah Teringgal dan
Transmigrasi (Peraturan Menteri Desa, PDTT) Nomor 21 Tahun 2020 pada Pasal 22
menyebutkan bahwa Perencanaan Pembangunan Desa terdin darl Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) yang sifatnya pembangunan 8
(e=nam) tahunan dan Rencana Kerja Pemenntah Desa (RKF Desa) yang direncanalkan
daiam 1 (satu) t@hun anggaran bernjalan,

Seiain itu pelaksanaan pembangunan Desa melibatkan partisipatif masyarakat, peran
akiif perangkat Desa, lembaga-lembaga Desa, lembaga di tingkat kecamatan dan
kabupaten (atau lembaga supra Desa), dan lain-lain: Juga penting artinys melakukan
pemantauan dan evsluasi terhadap pelaksanaan pembangunan Desa agar arahnya
bdak melenceng dan gans-gans yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan
pembangunan Dssa

Di dalam kehidupan bermasyarakat kitz tidak akan bisa lepas dan katan dzlam
bersosial maupun dalam bermasyarakat Saat inl komunitas wetil telu secara hukum
dan administrasi masuk kedalam sistim tatanan Pemeriniahan di Desa Dl dalam
Focus Group Discussion (FGU) yang dilakukan oleh LRC, Kepala Desza Lendang
Nangka Utara menyampaikan bahwa Pada dasarmya pemenntah desa tidak pernah
memandang komunitas inj sebelzh mata Karena pemenntah desa sadar betul bahwa
komunitas ini merupakan asset kebudayaan yang perlu dilestankan: Pemerintah desa
menganggap periu diskusi yang lebih mendalam untuk melihat mereka secara utuh

Hal senada juga disampaikan oleh Kepala Desa Danger bahwa pemenntah Desa
selalu memperhatikan komunitas Wetd telu dengan sangat baik. Komunitas ini s2ngat
diharapkan untuk menjadl potens! besar bagl desa Pemenntah Kabupaten jugs
pemah meninjau ke komunitas ini namun belum ada implimentasi Satu yang sangat
jelas terlihat dalam komunitas ini adalah bila sudah memiliki pendirian maka tidak akan
goyah, Selama im imenya selalu jelek diluar, tulsh sebabnya pemeriniah desa
mencoba terus untuk merubah imej inl menjad bagus. Salah satunva dengan cara
pemerintah desa sudah menjadikan komunitas inl sebagai assst dess.
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Balam sehap penyusunan Keputusan maupun program di Desa, kebemadaan
komunitas menjad salah satu unsur penting yang dilakulkan oleh kedua desa. seliap
tahapan penyusunan yang ada misalnya dari musyawarah dusiun, musyawarah di
tingkat desa. pemenntah desa akan selalu mengundang komunitas ini. Yang menjadi
pertanyaan selanjutnya adalah apaksh kehadiran perwakilan kemunitas mampu
menjadi perpanmjangan fangan komunitas dafam pemenuhan hak-hak dasar? Afau
apakah pemenntah Desa peka ierhadap hak dasar komunias?

2. 5 Peran Perempuan Dalam Komunitas

Komunitas merupakan salah satu dar kesatuan khusus dalam masyarakat yang latar
belakang terbentuknya disatukan oleh tujuan yang sama dar para anggotanya. Bisa
karena kesamaan hobi, kesamaan minat dan lain ssbagainya Seliap anggoia
kelompok harus sadar bahwa dia merupakan bagian dan kelompok itu sendin, ada
hubungan timbal balik antar anggeta satu dan yang lainnya, ada suatu faktor yang
dimiliki bersama sehingga membuat hubungan mereka bertambah erat (kepentingan
sama, nasib sama, tujuan sama, ideology politik sama dan yang lainnya), berstrukiur
berkaidah, dan mempunyal pola periaku serta bersisiem dan berproses (Soekanto,
1890 125-126) Bergabung dalam sebuah kelompok atau komunitas membuat
manusia tidak sendin lagi, bahkan dengan b=rgaul bersama orang-orang vang 2da
dalam suaiu kelompok atau komunitas membual manusia semakin memperkuat
identitas dan semakin mengenal jati din mereka.

Dalam sebuah komunitas, pembagian peran dalam berbagal asfek sudah tertata
derigan balk. Peran perempuan dan lakiHaki, peran tokoh, peran kiai dan petan yang
lainnya. Mengapa perempuan? Karena perempuan adalah sebenarmya pembentuk
peradaban yang utama Posisi mereka sebagal ibu mengharuskan mereka memiliki
kompetensi personal dan sosial untuk mengarahkan generasi menjalani hidup sesual
tuntutan norma dan zaman. Mereka, bersama dengan pasangannya, adalah pendidik
sekaligus role medel utama dan perfama bagi anak-anaknya Imi bukan hal yang
mudah Tugas menjadi orang tua rumit tetapi harus dijalani, Institusi keluarga dapat
befnalan dengan balk untuk berkontribusi [agi kesejahteraan Kehidupan sosmal jika
ditakukan dengan penuh tanggungjawab:

Seliap negara atau daerah memibki pandangan berbeda-beda mengenal peran
perempuan. Pada budaya amenka, wanita ditetapkan secara seksual dan sosal
berkenaan dengan daya tank fisik mereka. Sifat wanita adalah lemah sehingga tidak
layak memerankan peran yang berkenaan dengan kecerdasan, kesuksasan dan
simber-sumber

_ = -




finanzal (Russel dalam Hijrani 2011) Pembagian kena tradisional dalam keluarga
miskin biasanya dianggap alami’. Pengertian it menjelaskan bahwa sejak awal
ditimbulkan oleh perbedaan jenis kelamin itu sendiri, akan tetapi para anggota suaty
masyarakal tereniu memandang pembagian kerjd menurut jenis kelamin sebagal
alami kerena selama generas! sedikit atau tidak mengalami perubahan, masyarakat
yang lamnya mempunyai cara atau poia yang berbeda dalam pembagian kerja merska
sama alaminya (Hijriani 2011) '

h datam komunitas wetu telu, peran perempuan bisa dikatakan memiliki peran yang
tidak bDisa tergantikan Balk di dalam pergaulan sehar-han maupun dalam
menjalankan keyakinannya sepert dalam mengadakan proses ritual Seiak dahulu
sudah terbentuk dan tertanam dalam pemikiran komunitas bahwa peran perempuan
sangat krusial Walaupun tdak tertulis di dalam naskah-naskah ataupun awig-awiq
vang 2da Sampai saat ini perempuan ssebagal tulang penyangga dalam rumah
tangga dan sebagai penentu kerjalannya dan keberhasilan sefiap ritual yang ada.
Selama In perempuan memilikl wewenang yang absolud dalam bidang lomshc setap
ritual adat yang ada

2. 6 Hak Dasar sebagai Warga Negara

Dalam kehidupan bemegara, setiap warga Negara memiliki hak dan kewajiban vang
sama Warga negara adalah penduduk sebuah negara atau bangsa berdasarkan
keturunan, tempat kelahiran, dan sebagainya yang mempunyal kewajiban dan hak
penuh sebagai seorang warga dari negara it Hal inl dipertegas lagi oleh UUID 1945
Pasal 26, di mana untuk menjadi warga negars maka harus disshkan daiam
Undang-Undang

lstilah warga negara menurut Encyclopedia of the Social Science mengandung 2
komponen konsegtual antara lam:

1. Pertama warga negara merupakan bagian keanggotaan daf suatu negara
(city-state) Hal ini merujuk pada istilah negara kola yang terdapat pada di masa
Yuriani Kuno (Kota Athena) dulu disebut sebagal negara polis lalu di masa modern
bertransformasi-secara demokratis-revolusioner menjadi the nation-state.

2 Keduz keanggotaan negara membawa resiprositas kewajiban dan hak-hak
tergantung tempat dan wakitu serta beberapa hak bersifat universal

Kewarganegaraan bersifat dinamis. Artinya, setiap orang bisa mendapatkan atau
kehilangan kewarganegaraannys sewakitu-waktu Setiap crang bisa memperoleh




warga riegara bila 1a memenuhr ketentuan yang betlaku dalam UU No. 12 Tanrun 2006
Pasal 4. Bagi orang asing yang ingin menjadi WNI, maka dapat dilakukan naturalisasi
selama memenuhi kelentuan yang ada Begitu juas sstiap WNI yang tidak laai ingin
menjadi Warga Negara Indonesia berhak menagajukan pelepasan status warga nagara
tersabut

Setiap manusia pada hakikatnya mempunyal hak asasi yang diperoiefinya ssjak lzhir
Begitu pula, setiap warga negara mempunyal hak yang diperolehnya ketika menjadi
suatu warga negara. Oleh karema itu, hak warga negara adalah hak-hak yang
diperoleh oleh seseorang sebagal warga dan suatu negara Hak warga negara ini (civil
rights) lebih bersifat khusus daripada HAM yang bersifat universal Artinya, ada
hak-hak tertentu yang hanya bisa dimilikl seseorang apabila menjadl warga negara
tertentu. Misalnya, di Indonesia, hanya Warga Negara Indonesia (WNI) lah yang dapat
dipiih menjadi presiden, Warga Negara Amerika tidak mempunyai hak tersebut di
Indonesia. Namun, perlu digansbawahi bahwa hak warga negara inl harus dapat
memenuhi Hak Asasi Manusia (HAM) Tidak boleh ada hak warga negara yang
melanggar salah satu aspek HAM

Di Indonesia, hak warga negara diatur dalam UUD 1945 Pasal 26-34 Tidak sepert
HAM, hak warga negara bisa saja dicabut sewakiu-wakiu apabila warga negara
tersebut melanggar suaty Keterituan vang beriaky. Ingatiah bahwa di dalam Pasal 26
disebutkan bshwd untuk menjadi warga negara maka harus  memenuhi
Undang-Undang yang betiaku. Qleh karena itu, apabila suatu warga negara tidak lagi
memenuhi ketentuan yang ada. i3 hisa s3ja kehilangan kewarganegaraannya dan
tidak lagi memiliki hak warga negara tersshut '

Jika kita telah membahas hak-hak warga negara tentunya hak tersebut tidak serta
merta berdin begitu saja Hak warga negara harus dikuti juga dengan kewajiban
warga negara. Kewajiban warga negara adalah suatu kewajiban yang harus ditaat
cleh seorang watga negara Hal ini berfujuan supava hak antara warga negara dapat
terpenuhi dengan baik, Bayangkan a;ﬁabrla s&hép orang hanya ingin haknaré dipenuhi
tanpa melzkukan kewaiibannya Misalnya kita semua ingin dihermati kebebasannya
dalam beragama dan benbadah Apabila tidak ada warga negara yang memenuhi
kewsjibannya, lalu siapa yang akan menghormat kebebasan tersebut? Pada
akhimya. tanpa menjalankan kewajiban sebagal warga negara. maka hak warga
negara tidak akan terpenuhi.

Kewajban i tidaklah memiliki syarat dalam pelaksanaannya Maksudnya adalah
sefiap warga negara wajib melakukan kewafiban ini tanpa adanya pengecualian.
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Tua'muda, besarkedl, pintarkurang, kaya‘miskin,k semuanya wajb melakukan
kewajibannya. Dengan kewajiban im, diharapkan warga negara Indenesiadapat saling
bekeria sama untuk menciptakan [ndonesiz yang lebih baik izgl

Sepert hak warga negara yang harus mencakup hak asasi manusia, kewaliban warga
negara juga tidak boleh melanggar hak asasi manusia Tidak boleh dan tidak mungkm
ada negara ataupun warga negara yang karena melakukan kewgjibannya dapat
melanggar hak asas manusia OleR karena fu, kewajioan warga negara inl
dirumuskan secara tepat dan senus oleh para pemenntah supaya dengan kewajiban
ini, kadamaian dan keadilan dapat tercapai

Dar berbagar pembahasan yang telah kita bahas di atas, dapat disimpulkan bahwa
hakikat dalam menjadi warga negara adalah bahwa orang tersebut mempunyai
hak-hak dan kewajiban yang melekat padanya terhadap sualu negara Ada kewajiban
yang harus dijalankannya sebagai warga dan suatu negara untuk memajukan negara
yarng la tingaall. Namun, tentunya ketika warga negara menjalankan kewajibannya,
Warga negara juga mempunyal hak yang harus diperjuangkan oleh negara Hak inilah
yang disebut sebagai hak warga negara. Akan tetapi, poin utama yanag tidak boleh
dilanggar dalam hak dan kewajiban warga negara adalah bahwa hak asasi manusia
harus tercakup dan terpenuhi di dalamnya Tidak ada dan tidak boleh ada negara
glaupun warga negara yang melanggar hak asasi manusia, terlepas dan apapun
negara yang ia tinggali dan menjadi warga negara di dalamnya

2. 7 Strategi Pendampingan

2. 7.1 Membedah Tabu

Sampai saat inl keberadaan Komumitas welu telu batk yang berada di Desa Danger
maupun yang Berada di desa Lendang Nangka Utara keberadaannya masih dianggap
negative oleh sebagian besar masyarakat Dan hasil wawancara dan analisa vang
dialkukan oleh tim LRC ada beberapa penyebab sehingga Komunitas ini masih
dipandang negative oleh sebagian masyarakat yang berada di luar komunitasnya.
Antara lain yaitu sebagian besar anggota kemunitas memiliki usaha sampingan yaitu
dalam Tuak (minuman beralkohal local dan fermentasi air kelapa atu air niralenau)
Selain ilu komumitas inl juga masih melakukan kegitan mipum-minuman beralkohol
inl pada saat melakukan ntualnya.

Tidak hanya itu, dalam sefiap kehidupannya maupun dalam setiap ritual yang
dilakukan komunitas il masih memiliki beberapa tahapan yang tertutup untuk
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masyarakat umum dan kemunitasnya sendin Hanya telua dan Kial nya saja yang
boleh memiliki iInformas! tersebut dengan jelas: Sehingga dalam kehidupan seharni-han
sering kita dengan kata “enden kanggo tedengah sik dengan atau masih tabu”

Dengan adanya sekat yang ada bak antara komunitas dengan masyarakat umum
atupun Tokoh atau kyal dengan anggotanya. Hal ini menyebabkan banyak informas
vang terbatas balk dari atas ke bawah maupun dari bawah ke ztas Melihat hal itu,
diperlukan upaya awal dalam menjalankan program terkait dengan bagaimana secara
petan-petan untuk membuka informasi vang leih benmbang.

Pendekatan yang lebih intens sangat diperiukan agar kemunitas ini mau terbuka baik
secara kehidupan scsiglnya dalam bermasyarakal maupun daiam membuka dan
berbag kepada masyarakat luas agar ntual-ntual adat yang dilakukan dapat diakses
oleh masyarakat banyak.

Pendekatan melalu pemenniahan desa juga diperlukan agar komunitas yang ada ini
tetap sebagai sebuah asset pembangunan yang memiliki kekhasan local Model
pembangunan yang berlandaskan busaya akan meniadikan kekuatan utama dalam
pembangunan di ingkat dasa maupun di ingkat yang lebih atas

2. 7. 2 Hak Dasar warga Negara

Sebagai warga Negara, setiap orang memiliki hak yang sama. Hak dasar benipa
pendidikan, kesehatan, bantuan social dan lainnya Hak dan Kewajibar merupskan
sesuaiu yang tidak dapat dipisahkan, akan tetapi tenad pertentangan karena hak dan
kewaijiban tidak seimbang Bahwa setiap warga negara memiliki hak dan kewajiban
untuk mendapatkan penghidupan vang layak, tetapi pada kenyatzannya banyak
warga negara yang belum merasakan kesejahieraan dalam miehjalan kehidupannya:
Semua itu tenadi karena pemerntzh dan para peiabat tingg lebih banyak
mendahulukan hak dan pada kewajiban Padahal menjadi seorang pejabat itu tidak
cukup hanya memiliki pangkat akan tetapi mereka berkewajiban untuk memikirkan diri
zendin. Jika keadaannya seperti imi, maka tdak ada keseimbangan antara hak dan
kewajiban Jika keseimbangan itu tidak ada akan teradi kesenjangan sosial yang
Berkepanjangan

Untuk mencapal keseimbangan antara hak dan kewajiban, yaitu dengan cara
mengetahu posisi din kita sendinl. Sebagal seorang warga negara harus tahu hak dan
kewgjibannya Seorang psjabat atau pemernintah pun harus tshu akan hak dan
kewajibannya. Seperti yang sudah tercantum dalam hukum dan aturan-aturan yang




berlaku. Jika hak dan kewapban seimbang dan terpenubi, maka kehidupan
masyarakat akan aman sejahtera. Hak dan kewajban di Indonesia i tidak akan
pemah seimbang Apabila masyarakat tidak bergerak untuk merubahnya Karena para
pejabat tidak akan pemah merubahnya, walaupun rakyat banyak menderita karena hial
inl. Mereka lebih memikirkan bagaimana mendapatkan maten daripada memikirkan
rakyat, sampal saat ini masih banyak rakyat yang belum mendapatkan haknya. Oleh
karena itu, kita ssbagai warga negara yang berdemokrasi harus bangun dar mimpi
kita' yang buruk ini dan rerubahnya umuk mendapatkan hak-hak dan tak lupa
melaksanakan kewajiban kita sebagai rakyat Indonesia

Sebagaimana telah ditetapkan dalam UUD 1945 pada pasal 28, yang meneiapkan
bahwa hak warga negara dan penduduk untuk bersenkal dan berkumpul,
mengeluarian pikiran dengan lisan maupun tulisan, dan sebagainya. syamat-syarat
akan diatur dalam undang-undang. Pasal in| mencerminkan bahwa negara Indonasia
barsifat demokrasi Pada pata pejabat dan pemerintah untuk bersiap-siap hidup setara
dengan kita Harus menjunjung bangsa Indonesia Inl Kepada kehidupan yang lebih
baik dan maju Yaitu dengan menjalankan hak-hak dan kewajiban dengan seimbang.
Bengan memperhatikan rakyat-rakyat kecil yang selama ini kurang mendapat
kepadulian dan tidak mendapatkan hak-haknya

Sampai saat inl, keberadaan komunitas Wety t=lu di dua Desa dampingan masih
belum maksimal dalam mendapatkan hak-hak dasarnys. Apalagl yang berkaitan
dengan kelompok Dengan masih adanya sbgma yang negative bagl komumitas i,
membuat beberapa manfaat pembangunan belum maksimal. Sebut saja dan sisi
pengakuan sebagal warga Negara, masth ada beberapa yang masih belum memiliki
iderntiias dasar sebagal warga Negara KTF, KK dan akie nikah sebagal identitas
kependudukan masih betum dapat diakses secara penuh:

Masyarakat Komunitas wetu felu (Nyelak dan Otak Pancor) enggan mencatatkan
pemikahannya di KUA Nereka lebih senng pergl ke pemangku adat untuk urusan ni,
namun akhie-akhic ini imbul kesadaran di kalangan warga untuk mencatatian
pemikahannva di KUA Fenomena yang menarlk adaiah meskipun mereks
mencalatkan pemikahannya, lidak berarti mareka tidak melakukan pemikahan adat.
Permikahan adat ietap dilakukan seisiah pemikahan resmy di KUAS Pernikahan
masyarakat Komunitas wetu Telu terjadi dua. yaitu pernikahan negara dan pernikahan
adat Kenyataan ini penting unfuk membuktikan pengakuan mereka atas Negara dan
adat




Dengan demikian bak negara maupun adal tetap menjalankan tugas dan
wewenangnya di tengah masyarakat. Pengakuan pada dua lembaga ini (negara dan
aiat) m&rﬂpakan prnsip umum i komunitas Wety Telu Di satu sist masyarakal
Komunitas wetu Telu ingin memperiahankan adat istiadainya yang diwariskan dari
para eluhurmya.

D sisi lain, komunitas inipun berupaya menjadi masyarakat madem, menjadi bagian
masyarakat Indonasia Dalam kasus pemikahan seperti yana dipaparkan di atas
tampaknya tidak ada masalah yang berpotenst mengurang atau mengancam hak-hak
sipil masyarakat komunitas Wetu Telu. Masyarakat Wetu Telu tetap mendapatkan
kebebazannya unfuk mempraktikkan budayanya. Ini karena temyata mereks
melakukan negosias! untuk mendamaikan institust adat dan negara

MNegosiasi inj teriihal pada pelaksanaan duz tatacara perkawiman menurut hukum
negara dan menuri! hukum adat. Di sini teriihat hubungah negara dan adat bersifat
koeksistensial dan salmg melengkapl. Fenomena seperti ni sebeharya umum
ditemukan di masyarakat lainnya seperti Jawa, Sunda, Melayu dan sebagainya di
mana, di samping pernikanan dilakukan menurut hukum negara; juga dilakukan
menurut kelentuan adat

Sejauh menyangkut komunitas Wetu Telu, paling tidak pada kasus menikah, tidak ada
hak sipil warga yang terlanggar apalagi terancam Yang teradi adalah negosiasi agar
hukum negara dan hukum adat dapat dilaksanakan dengan baik Pada tahap ni,
paling tidak bagi orang luar, ada kesan prosesnya sangat lambat. menimbulkan kesan
seolah-olah masyarakat kemunitas wetu telu tidak mau tunduk kepada hukum negara,
tidak mau berubah, dan seterusnya. Kesan i jelas tidak berdasar Justru di sinl
permasalahannya modemisasi yang dilakukan tanpa mempertimbangkan nila-nilal
yang berkembang di tingkat lokal, dan penetrasi negara yang berlebihan dapat
mengaricam hak-hak sipil warga.

Masalah adminisirasi kependudukan, masyarakat kemunitas Wetu Telu datam KTP,
kolom agama dituliskan Islam Ini merupakan bukli bahwa mereka beragama Islam
dan ini yang membedakan mereka dengan kelompok-kelompeok lamnya seperti
kepercayaan Madrais aiay  penganut  kebatinan  atsu  kepercayaan yang
mengasongkan kolom agama dalam kastu identitas mereka. Dengan ksta lain, orang
Wetu Telu di Nyelak dan Gtak Pancor mengidentifikasi diri mereka sebagal Islam atau
Muslim dalam adminisirast kependudukan mereka (KTP, jazah, akia lahir, surat nikafi,
paspar) (Suhanah, 2014- 157-198).




Belum lag kita berbicara terkait dengan hak dasar lainnya seperti pendidikan dan
kesehatan. Sehingga dalam membuka pola piker tokoh-tokch komunitas diperiukan
sebuah penyadaran dasar bagi masyarakat komunitas Welu t2lu akan hak-hak dasar
mereka sebagal warga Negara. Peningkatan kapasitas terkait dengan apa hak dasar

2. 7.3 Kapasitas Dalam Komunitas

Dan hasil FGD dan wawancara mendalam, saat ini komumitas waktu telu masin
mengandalkan beriani dan menjadi migran untuk bertahan dalam hidup. Selain bertani
dan beternak, ada beberapa keahliah yang dirniika namun itu pun hanya membantu
sedikit dan tidak dapat diandalkan dalam kebutuhan kebutuhan yang cukup besar
sepertl untuk biaya sekoiah dan lainnya Keshlian yang dimiliki yaitu keahlian dalam
bermusik. Di komunitas wetu telu terdapat beberapa kelompok yailu kelompok
gendang, kelompok gamelan dan kelompok orkes jalanan.

Melinat hal tersebut, diperlukan sebuah metode program yang dikhususkan terkait
denigan bagaimana kamunitas ini tnemiliki kapasitas terkait dengan pemahaman dasar
sebagal warga Negara. Sampai-<aat i, komunitas masih belum menyadan bahwa
sebagal warga Neagara memiliki hak dasar yang harus diterima Di dalam kehidupan
berwarga Negara, setiap orang dan komunitas harus dilibatkan dalam sstiap proses
penyusunan dan pelaksnaan pembangunan Untuk ifu polz-pola pelatihan dalam hal
peningkatan Kapasitas kKomunitas lerkat dengan peran-pemannya  dalam
pembangunan juga menjadl hal yang harus dilakukan kedepannya

2. 7.4 Persamaan Peran

Sehiap proses dalam pembangunan batk dati tingkat yang paling bawah sampal tingkat
yang paling atas harus membenkan ruang yang sama antara pereampuan dan lak-laki
Tidak hanya ite, pelibatan semua pihak dalam semua proses akan menghasilian
kepulisan yang efektif Dalam kehidupan bermasyarakat di komiunitas wetu (elu,
pembagian peran inl sudah mulal dirasakan walaupun masih belum maksimal
dilaksanakan

Kedepannya dalam setiap pengambilan keputusan balk untuk keluarga, kemunitas
maupun dalam pembangunan, keterlibatan peran perempuan harus benar-benar
diibatkan dan didengarkan apa yang menjadl pemikirannya Karena dalam
menghasilkan keputusan yang maksimal, setigp pertimbangan dan masukan darl
semua pihak batk lakiakl dan perempuan harus diberican ruang yang sama.

Bimuiai dan sekarang, agar mendapatkan sebuah keputusan yang maksimal




keteribatan peran semua piliak harus dimulal, Dalam semua tahapan pembangurnian
maupun dalam proses kehidupan sehan-han.

2. 7.5 Disabilitas

Tren giohal menunjukkan bahwa penyandang dissbiitas cenderung  memiliki
kerentanan yang tngal untuk mengaiami eksklusi dalam pembangunan. Eksklus:
tersebut tidak hanya dan kesempatan untuk menikmatl has)| pemizangunan, letapl
juga kesempatan untuk berpartisipasi akiif dalam pembangunan. Konsekuensinya,
warga penyandang disabilitas cenderung memiliki kualitzs hidup lebih rendah
danpatta warga nondisabilitas tingkat pendidikan dan kesehatan yang lebih rendah,
sefta kesempatan kerja dan akses ierhadap fasilitas umum yang lebih terbatas. Di
samping itu, rumah tangga dengan penyandang disabilitas lebih banyak ditermukan
pada kelompok keseiahleraan rendah. Kondisi-kondist ini pada akhimya makin
mentarginalkan peluang penyandang disabilitas Uniuk berparisipast aktif dan
bermakna dalam pembangunan.

Pembangunan inklusif dapat dipashami melalui makna kata “pembmngunan’ dan
‘inkiusif. “Pembangunan® metupakan proses untuk  mendorong  perbaikan
kesejahteraan masyarakat datam arti luas—tidak hanva dan sisi ekenomi, tetapi juga
dan sisi sosial, politik, dan kesehatan (Kanbur dan Rauniyar, 2009). Sementara itu,
nklusif berarti Kendis! yang metiastikan adanya keterfibatan seluruh pihak secara
bermakna (tanpa disknminasi) baik sebagal objek maupun subjek, dan keterlibatan im
bukan sekadar untuk menghindar konflik sehingga membuat individukelompok
memiliki rasa memiliki dan motivasi unfuk berkontribusi (Miller dan Kaiz, 2009)
Dengan menagakamodasl ati kedua kata tersebut, pembangunan inklusif dapat
diartikan sebagal proses pembangunan yang memastikan keterlibatan seluruh
kelompok, termasuk kelompok marginal, baik sebagai obisk maupun subjek, dalam
proses pembangunan, diserial adanya rasa meniliki dan setiap elemen masyarakat
terhadap proses pembangunan tersebut (IDDC, 2009; Woed, 2014)

Untuk mewujudkan pembangunan inkiusif, dibutuhkan proses pembangunan yvang
inklusif pula Dengan kata lain, terwuudnya pembangunan inklusif di antaranya
ditandal dengan adanya proses untuk mewujudkan pembangunan inklusidf, serta
terwujudnya pembangunan inklusif itu sendini. Hal ini dapat dilinat darni adanya jaminan
aksesibilitas, partisipasi aktif dan penuh, perakuan nondiskriminatif dan kesamaan
kesetpatan, penghargaan terhadap keberagaman. serta pehghargaan terhadap
martabat yang melekat pada din seseorang (CBM, 2014},
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Dalam inti ajaran komunitas wetu telu tidak mengenal perbedaan jenis kelamin
maupun kondisi fisik Semla sama Yang membedakan zdalah pada ketakwaan
kepada sang pencipls. Kedepannya, program harus mendﬂr'c-ng bagaimana
keterlibatan difabilitas dalam semua sendi kehidupan. Balk didalam kegiatan
komunitas maupun di dalam pembanaunan

Kesimpulan

Tidak ramzhnya peniaku dan kurangnya pemahaman berbagal pemandgku
kepentingan, mulal dan keluargs hingga pemenntah, merupakan akar persoaian
ekskiusi bagi kelompok Kornunitas wetu telu dalam pembangunan. Di satu sisi, hal ini
menmbulkan persoalan kapabilitas, keberdayaan, serts hambatan dalam din
komuniias (akibat mtemalizasi nilai negatif dan sbgma) unfuk mengakses berbagai
layanan publik dan berpartizipasi dalam kegiatan pembangunan '

h sist1 lain, penlaku dan pemahaman berbagal pemangku kepentingan mencipiakan
hambatan dan luar din kemunitas Wetu Telu untuk berpa:ﬁ&i;:tasi-dalam beroaga)
bidang kehidupan Hambatan tersebut berupa tidak ramahnya kondisi lingkungan
masyarakat sekitarnya bagl Komunitas, periaku disknminatif penyedia layanan publik,
dan disknminas: dalam lapangan pekernaan. Selain jtu, [amman pemenuhan hak
komunitas sebagal warga Negara Persealan-persoalan ini membentuk Iingkamarn
ketidakberdayaan dan ekskiusi Komunitas Wetu Telu yang perlu diatasi segera.

Ferdal i Yang Taizk Re=sah Terhudap Kamuniiss Welu Tedu
e o (TEmman, Macyarakst, Sehipivh, Fazites Keseistan, PemBviem, B Sy
Rebmzian Taog Tidas Ramabh

dan Aparnt Femenintah)
Terhetap Nommit=s Wetu Tain
v I 1 \d

Hamiizshnya Parbsipez: Bemnaing Ferzagisn Kapateldzs Dan Femberdsyasn
Kemunnas Wets Teds Datam Pembanga=n Kemamnitas Wetn Teda
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Rekomendasi Intervensi Program

Mewujudkan pembangurian inklusif merupakan suatu proses yang membutuhkan
mtervensl jatigka panjang, balk lerhadap Kemunitas Welu Telu, masyarakat miskin,
penyandang disabilitas maupun terhadap nondisabilitas agar tercipta lingkungan dan
hubungan yang ramah bagl masyarakat rentan

Intervens! jangkd panjang lerhadap Komuritas weld Telu periu dilakukan sedini
mungkin dan harus dimulai dan sekarang. Intervensi juga harus bersifat multi level;
menyasar ssluruh tingkatan dalam sistem sosial masyarakat, muial dan tingkat
individu, keluarga, masyarakal, lingkungan sekalah, tempat kerja, hingga pemerintah
dan kebijakan. Sslam itu, intervens: harus dilakukan secara komprehensif;, melingkup
berbagai aspek kebutuhan kemunitas sebagal warga negara (kesehatan, pendidikan,
ekonomi, sosial, politik, perindungan, dan lain-fain) agar dapat membangun
kemandirian, kapabilitas fisik-mental-sosial-keterampilan ketja, inklusi, dan partisipasi
komunitas Wetu Telu.

Studi ini mengusulkan pembenahan pada tiga aspek dasar darl lingkaran
ketidakberdayaan dan eksklusi Komunitas Wetu Telu yang semuanya harus menjadi
bagian dan paket Kebyakan psmbangunan inkiusit masyarakat rentan. Sebagian
usulan yang dipering di bawah mudahan bisa menjadi mode! program yang baik bagi
kamunitas Wetu Telu di tingkat kabupaten Lombok Timur

1. Pembenshan kebliakan pembangunan, Baik kerangka/sirategi maupun
infrastrukturmya, agar lebih inklusif komunitas Wetu Telu. Kegiatan i periu
dibarengl dengan pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi kebijakan yang ketat
dan kuat Benkut adalah paya yang dapat dilzkukan untuk menderong
pembenahan kebijakan pembangunan tersshut |

a. Mengembangkan masterplan strategl mewujudkan pembangunan inklusit
Komunitas Wetu Telu di Desa. Masterplan merupakan pedoman bagi berbagai
pihak untuk menarapkan prinsip dasar pembangunan inklusif di berbaga
sektor melalul pemenuhan hak-hak komunitas Wetd Telu atas akses terhadap
berbagas layanan dasar dan pekernaan tanpa stigma Masterplan periu
memuat strategl peningkatan keberdayaan dan  pengarusutamaan
Kepercayaan lokal Selain itu, masterplan perlu memasukkan isu beban ganda
dan kerentanan perempuan komunitas dan penyandanag dizabilitas berat untuk
memastikan keberlangsungan kesejahteraan kedua kelompok tersebut di
sepanjang hidup mereka
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b. Menyinkronkan program liritas pemangku kepentingan melalul pengembangan
menu program mewujudkan pembangunan inkdusif yang melibatkan berbagal
pemangku kepenfingan, antara lain Dinas/OPD, organisasi nonpemerintah,
dan pihak swasla Sinkmonisasi yang didahului pemetaan dipetiukan untuk
memastkan bahwa pelaksanaan program tersebar merata  (bdak
tumpang-tindih) bag kamuntas.

2 Penmngkatan pemahaman dan perbakan perilaku berbagal pihak terhadap

Komunitas Wetu Telu. Melalul kampanye yang masif dan terstrukiur bagi semua
kalangan untuk menghspus stigma dan mendukung perilaku positif terhadap
komunitas Weiu Telu, sekaligus mendorong munculnya sosck panufan yang
dapat membantu upaya pemberdayaan Komunitas Wetu Telu Priortas periu
dibenkan pada kampanye  beriema pendidikan, kesehatan, poliik, dan
ketenagakerjaan karena aksesibilitas terhadap aspek-aspek te=ebut merupakarn
kunci peningkaian keberdayaan dan kesejahteraan komunitas wetu Telu

Peningkatan Kapasitas bagi Kelompok Wetu Telu yang tematik sesuai dengan
budaya dan keyakinan setempat Adapaun beberapa usuian yang dilskukan yaitu
penguatan dalam bidang ekonomi lerutama bagl yang memiliki usaha minuman,
penguatan komunitas kesenian dan penguatan kapasiaias bagl petanl dan
petemak

Diperiukan kamparye peran perempuan dalam komumitas yang menggunakan

kegiatan adat maupun mual sebagai pintu masuk:

Membenkan pemahaman bagl tetua atau tokoh komunitas terkait pentingnya
pendidikan bam anak-anak komunitas. Tokoh diyadikan champion sebagal agen
kampanye pendidikan

6. Di tingkat desa diperiukan regulasi KRusus terkai dengan komunitas. Regulast ini

nantinya akan bensi tentang pelestanan, pengakuan dan keteribatan yang lebih
akiif dalam pembanguran

T Kampanye ierbuka terkast kemunitas sebagai asset pembangunan bagl masyarakat
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m KEGIATAN USULAN SASARAN || KETERANGAN

1 Peiafihen ProduksiDan
| Fenasmasan Miuman Lakal (Tuak)
3 Pelalihan Manajemen Dan

tegsizasi Mnuman Lokal

3 Pelatihan Advokasi Hal Dasar Warga Negana
. Oy Tmekat Desa Bagl Konmunitas

4 Kampanye Paisamazn Peran Daa Penghapuzan Kekerazan
Hagl Perempuan Dan 2nak Melaho Rites Adat

5 | Focus Group Distussion (FGD) Tentang Pantiignys
' Pend:dkan Bag &nak Di Komundas

B Pembustan Peraluran Desa Tarkalt Pelestanan
Kamunifas Adal

T Workshop Peran Komunitas Dalam Pembangunzn

: Musyawarah Peayusonan Kebulhubsn Kominitas
8 Untuk Dimasikkan Ke Daiam RKPDes Dan RPIMDes.
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